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ABSTRAK 

 Penyakit DBD adalah penyakit infeksi virus yang ditularkan melalui 
gigitan nyamuk pada manusia penularan disebabkan dari gigitan nyamuk 
Aedes aegypti betina. Mengetahui perbandingan kemampuan air perasan 
batang dengan granula bunga kecombrang terhadap kematian larva 
nyamuk Aedes aegypti. Desain penelitian yang digunakan adalah posttes 
only group design.  

Diketahui hasil dari batang kecombrang 6 kg menghasilkan 956 ml, 
untuk digunakan pada dosis 15 ml dengan 16 perlakuan dibutuhkan 240 ml. 
Dan 3 kg bunga kecombrang menghasilkan granula 322 gr, untuk 
digunakan 15 gr dengan 16 perlakuan dibutuhkan 240 gr. Kemudian larva 
yang digunakan 640 larva dengan 16 pengulangan. Setiap uji berisi 20 
larva. 320 larva uji pada air perasan batang dengan total jentik yang mati 
160 larva dan 320 larva uji pada granula dengan total jentik yang mati 125 
larva. 

Hasil penelitian kematian larva nyamuk Aedes aegypti pada air 
perasan batang dan granula bunga kecombrang terdapat nilai yang 
signifikansi yaitu air perasan 0,218 dan granula 0,205 maka lebih besar dari 
0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan uji normalitas Shapiro-Wilk, data 
penelitian berdistribusi normal. Hasil uji t-independen untuk menguji 
hipotesis perbedaan kematian larva Aedes aegypti menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Dapat dikatakan terdapat perbedaan 
terhadap angka kematian jentik nyamuk Aedes aegypti antara air perasan 
batang kecombrang dengan granula bunga kecombrang.  

 
Kata Kunci :  Kecombrang, kematian larva aedes aegypti 
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ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a viral infectious disease 
transmitted to humans through mosquito bites, specifically from the female 
Aedes aegypti mosquito. This study aimed to compare the efficacy of 
squeezed Kecombrang stem juice with Kecombrang flower granules on the 
mortality of Aedes aegypti mosquito larvae. The research design used was 
a post-test only group design. 

From the study, it was found that 6 kg of Kecombrang stems yielded 
956 ml of juice, of which 240 ml was needed for 16 treatments at a dose of 
15 ml. Similarly, 3 kg of Kecombrang flowers yielded 322 g of granules, of 
which 240 g was needed for 16 treatments at a dose of 15 g. A total of 640 
larvae were used in the study, with 16 repetitions. Each test contained 20 
larvae. In the squeezed stem juice group, 320 larvae were tested, resulting 
in 160 larval deaths. In the granules group, 320 larvae were tested, resulting 
in 125 larval deaths. 

The research results on the mortality of Aedes aegypti larvae showed 
that the significance values for the squeezed stem juice was 0.218 and for 
the granules was 0.205, both of which are greater than 0.05. According to 
the basis for the Shapiro-Wilk normality test, the research data was normally 
distributed. The results of the independent t-test to test the hypothesis of a 
difference in Aedes aegypti larval mortality showed a significance value of 
0.000 (p<0.05). This indicates that there is a significant difference in the 
mortality rate of Aedes aegypti mosquito larvae between the Kecombrang 
squeezed stem juice and the Kecombrang flower granules. 
 
Keywords: Kecombrang, Aedes aegypti larval mortality. 
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